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KATA PENGANTAR

Pertama-tama marilah kita memanjatkan pupi dan syukur ke hadirat Allah SWT atas berkat
takhmat dan hidayahNya sehingga Simposium Nasional Kelautan dan Perikanan II (SimNas-KP
1) UNHAS 2015, yang bertema “Keberlanjutan Sumberdaya Kelautan dan Perikanan Dalam
Rangka Memperkuat Ketahanan Pangan Nasional” dapat terlaksana. Adapun tujuan dari SimNas-
KP [T UNHAS 2015 ini adalah untuk bertukar informasi, pengetahuan, pengalaman, diskusi, dan
koordinasi dalam kegiatan penelitian bidang perikanan dan kelautan antara pata pakar/peneliti dani
perguruan tinggi, lembaga peneliian, praktisi, pemerhati, dan pengambil kebijakan demi
meningkatkan potensi, pengembangan dan pemanfastan sumberdaya perikanan dan kelautan
secara berkelanjutan.

Dalam kesempatan ini, tak luput kami ucapkan terima kasih kepada Ibu Rektor UNHAS, atas
kesediaan memberikan sambutan dan membuka simposium serta kepada para narasumber, dan
para pendukung kegiatan ini, yaitu: Pusat Penelitian Laut Dalam LIPI Ambon; Balai Pengelolaan
Sumberdaya Pesisir dan Laut (BPSPL) Maros; Indonesian Coral Reef Society (INCRES); Balu
Penelitian dan Pengembagan Budidaya Air Payau (BPPBAP) — KKP; Konsorsium Mitra Bahari
Sulawesi Selatan; Shrimp Club Indonesia (SCI):; Asosiasi Rumput Laut Indonesia
Ikatan Sarjana Perikanan Indonesia; Universitas Muslim Indonesia; Pusat Penelitian Oseanografi
- (P20 LIPI); Ikatan Sarjana Oseanologi Indonesia; dan Ikatan Sarjana Perikanan Indonesia.

Kami juga menyampaikan apresiasi dan terima kasth atas partisipasi rekan-rekan akademisi dan
peneliti Kelautan dan Perikanan dari seluruh Nusantara yang telah bersedia melalui proses seleksi
oleh Tim Seleksi kami untuk dapat mempresentasikan hasil penelitiannya dalam SimNas-KP 11
Unhas 2015 ini. Penghargaan serupa terhadap antusiasme para peserta yang telah menyemarakkan
dan mensukseskan kegiatan ini dengan jumlah peserta vang meningkat dari tahun sebelumnya.
Sebagai output dari acara Simnas KP [I UNHAS 2015, prosiding ini telah melalui proses
penyuntingan oleh tim penyunting tanpa mengubah substansi tulisan.

Akhirul kata, semoga Simnas KP ini dapat menjadi kegiatan tahunan, sejak pertama kali diadakan
pada tahun 2014, serta menjadi media komunikasi dan saling tukar informasi terkini antara
peneliti, pengajar dan pengguna riset dalam bidang terkait di seluruh wilayah Nusantara. Atas
nama panitia, kami memohon maaf apabila terdapat hal-hal yang kurang berkenan baik sebelum,
selama maupun setelah pelaksanaan SimNas-KP [T UNHAS 2015,

Wassalamu Alakum wa Rahmatullahi wa Barakatuh.

Makassar, 3 Oktober 2013

Prof. Dr. Akbar Tahir3.5c.
Ketua Panitia SimNas-KP 11, UNHAS, 2013




KATA SAMBUTAN

Pertama-tama marilah kita memanjatkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT karena
dengan izinNYA, Prosiding Seminar Nasional Kelautan dan Perikanan-II, 2015, UNHAS
(SimNas-KP 11, 2015) dengan tema “Keberlanjutan Sumberdaya Kelautan dan Perikanan
Dalam Rangka Memperkuat Ketahanan Pangan Masional” ini dapat kami terbitkan. Tema
tersebut dipilih, mengingat di berbagai tempat terjadi peningkatan pemanfaatan sumberdaya
hayati perairan umum dan laut, baik untuk kepentingan bahan pangan.maupun industri, tanpa
memperhatikan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan. Agar terwujud keseimbangan
antara pemenuhan kebutwhan bahan pangan dan pengembangan ekonomi secara berkelanjutan,
maka selain optimasi kultivasi organisme budidaya peraitan ramah lingkungan vang harus
semakin digalakkan, prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan juga harus diterapkan.

Berbagai informasi terkait aspek budidaya, penangkapan, bioteknologi, ekosistem,
sosial ekonomi dan kebijakan tersebar luas di berbagai institusi di Tanah Air. Melalui ajang
pertukaran informasi tentang praktik-prakuk cerdas (Good procrices) diyakini dapat
memperbaiki pemanfaatan sumberdaya perairan sekaligns meningkatkan hasil budidaya
organisme-organisme perairan bernilai ekonomi yang ramah lingkungan dan aman untuk
dikonsumsi. Hal ini secara nyata mendukung maksud dan tujuan pelaksanaan Simposium
Masional Kelautan dan Perikanan I vang hasil akhimya dapat melahirkan konsepsi sebagai
masukan bagi pengambil kebijakan untuk menjamin keberlanjutan sumberdaya kelautan dan
perikanan vang dapat memperkuat ketahanan pangan nasional.

Sumposium ini ditkuti oleh para peneliti dari bidang lmu-ilmu Kelautan dan Perikanan
dari berbagai penjuru Nusantara. Prosiding SimNas-11 KP 2015 ini, terbagi atas 2 bagian, vaitu
1) Bidang kajian Ekosistem Laut, Pesisir dan Pulau-pulan Kecil: Bioteknologi Kelautan dan
Perikanan; Pengelolaan Sumberdaya Perikanan; serta Hasil Presentasi Poter, dan 2) Prosiding
2, Bidang kajian Budidaya Perairan; Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan; Sosial Ekonomi
Perikanan serta Teknologi Hasil Perikanan,

Kami ucapkan terima Kasih atas kesediaan Ibu Rektor UNHAS (Prof. Dr. Dwia Anes
Tina Pulububu, MA) memberikan sambutan serta membuka Simposium ini. Terima kasih juga
kami haturkan kepada tiga narasumber {Dr. M. Igbal Djawad, M.Sc. atase Pendidikan dan
Kebudayaan Jepang; Prof. Dr. Amran Razak, SE., MS¢ yang mewakili Menko Maritim, Prof.
Dr. Ir. Nani Hendiarti, M.Sc yang mewakili Kementrian Kelautan dan Perikanan), para tamu
undangan, dan para peserta SimNas-KP II 20135, yang telah berpartisipasi pada simposium
nasional ini. Tak luput ucapan terima kasih tercurah kepada seluruh panitia pengarah dan
panitia pelaksana, yang telah bekerja keras serta kepada para sponsor dengan fasilitas yang
telah disediakan, serta pihak-pihak lain yang tidak dapat kami sebutkan tetapi vang telah
banyak membantu terselenggaranya simposium ini serta terwujudnya prosiding im. Semoga
semua kerja keras kita mendapat Ridho dan berkah Allah SWT dan senantiasa memotivasi kita
untuk terus berkarya dalam upaya pengembangan sektor Kelautan dan Perikanan Indonesia.

Makassar, & October 2013

Dekan Fakullas Tmu Kelaumn dan Perikanan,
Unav

Prof. Dr.Tamaluddin Jompa, M.Sc.
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Aktivitas Antibakteri Kitosan Kulit Udang
Vaname (Litopenaeus vannamei) terhadap Bakteri
Kontaminan Bakso Ikan Tuna (Thunnus Sp.)

Rieny Sulistijjowati*, Lukman Mile, Kartika Wulandari

Jurusan Teknologi Hasil Perikanan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan
Universitas Negeri Gorontalo

*E-mail: rinysulistijowati@gmail.com

ABSTRAK

Limbah hasal penkanan seperti cangkang udang memiliki manfaat menjadi kitosan sebaga
antibakteri. Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui akuvitas antibakten kitosan kulit wdang
vaname terhadsp bakteri kontamanan bakso tkan tuna. Penelitian dilaksanakan di Balai Pengendalian
dan Pengupian Mutu Hasil Perikanan (BPPMHP) Provinsi Goeontalo pada bulan Mer sampai
Agustus 2014, Akuvitas antibakien Kitosan meliputi pengujtan Konsentrass Hambat Minimum
(KHM) dengan metode observasi dan pengujran aktivitas antibakten metode difusi agar secara
ckspernimental Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan konsentrasi larutan kitosan (0,
20, 35 dan 50 %). Hasil penclitian menunjukkan bahwa KHM kitosan terhadap bakten kontaminan
bakso 1kan tuna yitu konsentrasi 25 %. Bendasarkan Analisis Sadik Ragam (ANSIRA) konsentras:
larutan kitosan berpengarvh sangat nyats (p < 0,01) terhadap duameter zons hambat bakien
kontaminan bakso ikan tuna, masing-masing memiliki diameter zona hambat 0 mm, 13,875 mm,
15,25 mm dan 19,725 mm. Sedangkan pada uji BNT, konsentras: S0 % berbeda sangat nyata dengan
0% serta berbeda nyata dengan 20% dan 35 %. Konsentrast 35 % berbeda sangat nyata dengan 0 %
tapi tidak berbeds dengan 20 %. Konsentras 20 % berbeda sangat nyata dengan 0 %. Konsentrasi
20, 35 dan 50 % memiliks nila zona hambat dalam kategon kuat,

Kata kunci: antthakteri, kitosan, bakso tkan tuns

Pendahuluan

Udang merupakan salah satu komoditas perikanan Indonesia yang diminati
olch dunia. Salah satu produksi udang yang diminati adalah udang vaname dalam
bentuk olahan udang beku. Produk olahan yang dihasilkan pada industni
pembekuan udang, diantaranya dalam bentuk head on (udang utuh), head less
(udang tanpa kepala) dan peeled (udang tanpa kepala dan kulit). Khusus produk
head less dan peeled dihasilkan limbah industri potensial berupa kepala dan kulit
udang yang cukup besar, yakni scbesar 30-50% dan keseluruhan berat badan
(Manjang, 2013).

Limbah yang berupa kepala, kulit, ckor dan kaki udang tersebut memiliki
potensi untuk dimanfaatkan salah satunya adalah kitosan dan kulit udang. Kitin
dapat berasal dani komponen utama eksoskeleton invertebrata, crustacea, insckta,
dan juga dinding sl fungi dan yeast berfungsi sebagai komponen penyokong dan
pelindung.

Menurut Wardaniati dan Setyaningsih (2009), kitosan sangat berpotensi
untuk dijadikan scbagai bahan antibakteri, karena mengandung enzim lysosim dan
gugus aminopolysacharida yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri dan
cfisicnsi daya hambat kitosan terhadap bakteri. Hardjito (2006) menyatakan,
mekanisme kerja larutan kitosan yang bersifat bakteriostatik diduga hanya
menghambat  metabolisme  kerja scl bakten schingga dapat menghambat
pertumbuhannya. Menurut Fernandez dan Kim (2008) kitosan memberikan
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aktivitas antibakten terhadap £ codi, 8 gwrews, Prendomona gernginosa dan
Salmonella paranphi.

Antibakteri adalah senyvawa biologis atau kimia yang dapat mengganggou
pertumbuhan dan aktivitas bakteri, khususnya bakten yang memgikan manusia.
Antibakteri yang mempunyai kemampuan membunuh bakteri disebut bakterisidal
dan fungsidal untuk antifungi, sedangkan antibakten yang mempunyai
kemampuan hanya menghambat pertumbuhan baktenn disebut bakteristatik dam
fungistatik untuk antifung (Volk & Wheeler, 2002 ).

Schelum at antimikroba digunakan untuk keperluan pengobatan maupun
pengawetan maka perlu diuyi dahulu efeknya terthadap spesies bakten tertentu.
Pengujian aktivatas antibakten adalah tekmik untuk mengukur seberapa besar
potensl atau konsentra=si suatu senyvawa  dapat  memberikan efek bagi
mikoorgami=me (Jawete er alf, 2001 ).

Metode pengujian aktivitas antibakten terdin dan dua macam yvaitu metode
dilusi dan difusi. Metode dilusi yaitu penentuan penghambatas berdasarkan
Konsentrasi Hambat Minimum (KHA) zat antibakten. Metode difusi yang :al::rl.ng
digunakan =alah satunya adalah metode disc difficsion. pada metode ini pinngan
atau kertas cakram yang bensi agen antimikroba diletakkan pada media agar yvang
telah ditanami mikroorganisme yang akan berdifus: pada media agar tersebut. Area
Jjemih mengindikazsikan adanya hambatan pertumbuohan mikroorganisme pada
permukaan media agar (Pratiwi, 2008). Diameter zona hambatan vang terbentuk
divkur menggunakan jangka sorong dengan cara mengurangy diameter keseluruhan
(cakram + #zona hambatan) dengan diameter cakram (Volk dan Wheeler, 2002
Fada penchitian ini, bakteri yang digunakan sebagai baktenm uji adalah bakten
kontaminan bakso ikan tuna ( Thwemus spu).

Bak=o meorupakan produk makanan yvang mengandung protein dan kadar air
yang t:rgu]nng tinggzi dan rentan terhadap kerusakan :a:h]nﬁu memiliki daya awet
atau masa simpan bakso maksimal hanya satu sampai dua han pada subhu kamar
(Kurniawati, 200E). Berdasarkan hasil penelition pendahulusan bakso ikan tuna
kandungan proteinnya 17,.25%, kadar air 67.36% dan TPC han kedua 1x107
koloni'g pada penyimpanan suhu kamar sampai han kedus. Berdasarkan vraian di
atas maka perlu dilakukan penelitian penggunaan pengawet alami seperti kitosan
untuk menghambat pertumbuhan bakten kontaminan pada bakso. Tujusan penelitian
imi adalsh untuk mengetahul aktivitas antibakteri kitosan kulit udang vanaeme
terhadap bakten kontaminan bakso ikan tuna.

Bahan dan Metode

Alat dan Bahan. Alst vang digunakan untuk uji aktivitas antibakten kitosan
adalah lemarn mkubator, awioclave, thermolyne, cawan petri, neraca anabitik,
erlenmeyer, tabung reaksi, pipet volumetnk, jarum ose, gelas ukur dan lampu
bunsen. Bahan yang digunakan dalam penclinan ini, yaitn kitosan kulit udang
varname, asam asctat 1 % kertas cakram, bahan kimia yang digunakan adalah
Bunterfield phospharte buffered (BFF), Nutrien Agar (NA), aguades dan alkohol 70
%a. Bakteri uji yang digunakan adalah bakten kontaminan bakso itkan tuna.

Lokasi dan Waktu Penelitian. Penclitan dilaksanakan di Balas
Pengendalian dan Pengujian Mutu Hasil Penkanan (BPPMHP) Provins: Gorontalo
mulan bulan April-Me: 2004,

Analisis Data. Aktivitas antibakien kitosan mehpott 1. Pengujian
Konsentras: Hambat Minimum (KHM) dengan metode dilusi secara observasi dan
pengujian aktivitas antibakten metode difus: agar secam ekspenimental Rancangan
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Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan konsentrasi lanutan kitosan (0, 20, 35 dan
50 %)

Prosedur Kerja

Pembuatan Kitosan. Pembuatan kitosan kulit udang vaname mengacu pada
prosedur pembuatan kitosan oleh Puspawati dan Simpen (2010) yang mencakup
tiga proses yaitu deprofeinasi, demineralisasi dan deasefilasi. Deproteinasi
dilakukan untuk menghilangkan protein dari kulit udang. Serbuk udang ditimbang
dengan berat 200 gr ditambahkan larutan NaOH 3% dilarutkan dalam 10000 ml
aquades kemudian dipanaskan menggunakan thermaolyne selama 2 jam pada subu
BT sambi]l diaduk., kemudian disaning dan  dicuct sampan pH  netral.
Demineralizasi dilakukan dengan cara serbuk hasil deproteinasi ditambahkan HCI
| M {1 M HCI = 84 ml) dilarutkan dalam 1.00) m] aguades, dipanaskan selama |
jam pada suhu T5°C sambil diaduk, kemudian disaring dan dicuci dengan air
sampai pH netral kemudian dikeringkan dalam oven suhu 80%C selama 24 jam.
Tahap ini menghasilkan kitin. Proses terakhir adalah degsetiless, kitin ditambahkan
MaOH 50 % dilarutkan dalam 1000 m] aguaedes, dipanaskan selama | jam pada
suhu T5°C sambil diaduk, kemudian disaring dan dicuci sampal pH netral atau
mendekati pH 7. Setelah itw dikeringkan dalam oven selama 24 jam, schingga
diperoleh kitosan.

Aktivitas Anvibakieri Kitosan.

- Pengujian Kowsentrasi Hambat Minimum (KM, Berikut i adalah
langkah-langkah penguyian KHM kitosan kulit udang varame dengan metode dilusi
(Puspitasan, 2008).

a. Pembuatan pengenceran bakten uji kontaminan bakso ikan tuna.

# Sampel sebanyak 10 gram dihaluskan terlebih dahulu, kemudian dimasukkan ke
dalam larutan pengencer (BFP) sampal mencapai 90 ml.

# Selanjumya  dilakukan pengenceran dari lanman tersebut dipiper 1 ml,
dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang telah benisi 9 ml larutan (BFP) steril.
Demikian seterusnya sampai pengenceran 10r%

b. Pengujian Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)

Sebanyak | ml suspensi bakteri pada pengenceran 10+ dipipet menggunakan
mikrnpi]:lcl_ kemudian dimasukkan ke dalam 8 lahu.ng reaksi yang bersi larutan
RFP [ aln masimg-masing tahung reaksi dimasukkan lmitan kifosan sesom
konsentrasi scbanyak | ml yang telah disediakan sebelumnya. Pada penelitian
ini konsentrasi larutan kitosan yang digunakan adalah 0; 1,56; 3.125; 6.35; 12,5
25; 500 dan 1M %, Selanjutnya diinkubasi pada subu 35%C sclama 24 jam.

Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ditentukan berdasarkan tabung reaksi
vang tidak menunjukkan kekeruhan yang diamat secars wvisual. Untuk
mengetahui dan membedakan lebih pasti KHM, maka diinokulasikan secara
goresan menggunakan jarum ose pada cawan petri dengan media NA standar

lalu ditnkubasi pada subu 35°C selama 48 jam. KHM ditunjukkan dengan tidak
adanys portumbuhan bakicn kontaminan bakso tkan tuna pada modia agar.

- Pengujian aktivitas anftibakteri kitosan metode difusi agar (Nurainy &%,
208} Pengujian aktivitas antibakten larutan kitosan dilakukan dengan tahap kerja
scbaga berkut
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a. Sterilisasi alat.

Alat yang digunakan untuk uji anubakteni disterilkan dalam oven sclama 24 jam
scdangkan bahan yang digunakan scbagai pengujian disterilkan dalam autoclave
dengan temperatur 121°C selama kurang Iebih | jam.

c. Bakten uji
Bakteri yang digunakan scbagai bakteri uji adalah bakteri kontaminan bakso ikan
tuna yang sudah dilakukan pengenceran. Bakten uji diambil dan pengenceran
10,

d. Pembuatan media agar
NA (Nutrien Agar) ditimbang scbanyak 3.52 gram kemudian dilarutkan dalam
150 ml aguades, dipanaskan diatas hotplate stirer sampai mendidih dan
terbentuk larutan ggar yang berwama kuning bening.

c. Pengujian antibakten kitosan dengan metode difusi agar

Scbanyak 0.1 ml suspensi baktenn dimasukkan ke dalam cawan petni lalu
ditambahkan 15 ml NA. campuran digoyang memutar sampa: homogen,
didiamkan sclama 15 menit sampai menjadi padat dalam cawan petni steril.
Kemudian dimasukkan kertas cakram. yang scbelumnya kertas cakram tersebut
direndam sclama 30 menit dalam masing-masing konsentrasi larutan kitosan (0,
20, 35 dan 50%6) yang terlebih dahulu dilarutkan ke dalam larutan asam asctat
1%%. Sclanjutnya cawan petni diinkubasi pada suhu 37°C sclama 48 jam.

f. Sctelah inkubasi. zona hambat pada cawan petri diukur scbagar aktivitas
antibakten kitosan terhadap bakteri kontaminan bakso tkan.

Hasil dan Pembahasan

Aktivitas antibakteri kitosan

Konsentrasi Hambat Mimimum (KIH{AM). Hasil pengujian KHM larutan kitosan
terhadap bakteri kontaminan bakso ikan tuna dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil pengujian KHM larutan kit udang

Konsentrasa larutan Kitosan Hasil ujn KHM
0% T

1.56 %

IS 8,

6,25 %

12.5%

LY T -

30 %%

100 %% -

Keterangan : = - keruh (ditumbuhi bakren):
- :jernsh (hdak dittmbubi bakier:)

LR

Berdasarkan pada Tabel |, sctelah inkubasi 37°C sclama 24 jam terlihat
bahwa pada konsentrasi larutan 0; 1.56; 3,125: 6.25: 12,5 %, terlihat keruh hal mi
menunjukkan bahwa larutan kitosan tidak memberikan cfck penghambatan
terhadap pertumbuhan bakteri kontaminan bakso ikan tuna. Sedangkan pada
konsentras: 25, 50. 100 %. membenkan efek antibakten yang ditanda: dengan ndak
dijumpai pertumbuhan koloni bakteri atau secara visual larutan terscbut tampak
jemih,

Menurut Wardaniati dan Setyaningsih (2009), kitosan kulit udang berpotensi
untuk dijadikan scbagai bahan antimikroba, karena mengandung enzim fysosim dan
gugus aminopolysacharida yang dapat menghambat pertumbuhan mikroba dan
cfisicnsi daya hambat kitosan terhadap bakteri. Kemampuan dalam menckan
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pertumbuhan baktenn discbabkan kitosan memiliki polikation bermuatan positif
yang mampu menghambat pertumbuhan bakten.

Aktivitas antibakteri larutan kitosan metode difusi agar

Pada hasil penclitan KHM. telah didapatkan konsentrasi minimum dan
larutan kitosan yaitu 25 %. Pada konsentrasi 25 %6 ini memberikan efck antibakten
yang ditandai dengan tidak dijumpai pertumbuhan kolom bakteri. Dapat dilihat
pada Tabel I, bahwa 12.5 % ditumbuhi bakten sedangkan 25 % tidak ditumbuhi
bakteri. Schingga konzentrusi yang digunaksn pada aktivitas antibaktert dengan
metode difusi agar (kertas cakram) konsentrasi yang digunakan adalah 20, 35 dan
50 %.

Hasil pengujian antibakteri kitosan udang wvaname terhadap baktenn
kontaminan hakso ikan tuna dapat dilihat pada Gambhar |

23
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Dinmeter zoms humbat (mm)

0

? Komnu'zaod larutan ﬁuun (90)50

Gambar 1. Histogram zona hambat larutan Kitosan terhadap bakteri Kontaminan bakso ikan
tuna

Mectode difusi agar didasarkan pada kemampuan scnyawa-senyawa
antibakteri yang diuji untuk menghasilkan diameter zona penghambatan di
sckeliling kertas antibiotik (cakram) terhadap bakteri yang digunakan scbagai
penguji (Nurainy, 2008). Mctode difusi terjadi karcna senyawa antibakter: terdifusi
ke dalam media agar schingga di sckitar kertas cakram tidak terjadi pertumbuhan
yang ditunjukkan dengan terbentuknya zona hambat atau zona bening.

Pada Gambar | terlihat bahwa larutan kitosan membenkan efck
penghambatan terhadap bakten kontaminan bakso ikan tuna. Pada konsentrasi 50
% terjadi penghambatan terbesar, sedangkan pada konsentrasi 20 % memiliki
penghambatan terkecil. Berdasarkan Analisis Sidik Ragam (ANSIRA), konsentras:
larutan kitosan berpengaruh sangat nyata (p < 0,01) terhadap bakten kontaminan
bakso ikan tuna. Sedangkan pada uji BNT, konsentrasi 50 % berbeda sangat nyata
dengan konsentrasi () serta berbeda nyata dengan konsentrasi 20% dan 35 %.
Konsentrasi 35 % berbeda sangat nyata dengan konsentrasi 0 %o tapi tidak berbeda
dengan konsentrasi 20 %. Konsentrasi 20 % berbeda sangat nyata dengan
konsentrast 0 0. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi kitosan
sampai 50 %, maka semakin besar zona hambat yang dihasilkan.

Faktor yang dapat memengaruhi kerja zat antimikroba menurut Pelczar dan
Chan (1988) adalah. a) konsentrasi zat antimikroba : semakin tinggi konsentras:
suatu zat antimikroba semakin tinggi daya antimikrobanya, artinya banyak bakteri
akan terbunuh lebih ccpat bila konsentrasi zat tersebut lebih tinggi: b) jumlah
mikroorganisme: semakin banyak jumlah organisme yang ada maka makin banyak
pula wakw yang diperlukan untuk membunuhnya; ¢) spesics mikroorganisme :
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spesies mikroorganisme menunjukkan ketahanan yang berbeda-beda terhadap
suatu bahan Kimia tericntu.

Berdasarkan histogram Gambar 1. pada pengujian aktivitas antibakteri
kitosan kulit udang vanmme konscntrasi vang digunakan adalah 0, 20, 35 dan 50 %o
konsentrasi tersebut masing-masing memiliki rona hambat vaitu 0 mm, 13,875 mm,
15,25 pom dan 19,725 mm. Kon=cntras: 20, 35 dan 50 % momialiks milai sona hambat

dalam kategon kuat. Sedangkan pada konsentras: {0 %6 iidak memiliki zona hambat,
yang artinya tanpa pemberian kitosan tidak menghasilkan zonn penghambatan
terhadap baktenn kontaminan bakso ikan tuna. Menuwrut Sobhah (2009) bahwa
kekuatan antibakteri digolongkan menjadi 3, yaitu kuat jika menghaszilkan diameter
zona hambat lebih dan 8 mm, aktivitas sedang jika menghasilkan diameter zona
hambat 7 — 8§ mm, dan aktivitas lemah jika memilik: diameter zona hambat kurang
dart 7 mm.

Kesimpulan

KHM Kkitosan terhadap bakten kontaminan bakso ikan tuna yanu konsentrasi
235 %4, Pada pengujian aktivitas antibaktent konsentrasi 20, 335 dan 50 % dapat
menghambat pertumbuhan bakteri kontaminan bakso ikan tuna. Konscntrasi
tersebut masing-masing memiliki zona hambat 13,875 mm, 15,25 mm dan 19,725
mm. Ketiga konsentrasi teracbut memiliki milal zona hambat dalam kategon kuat.
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